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ABSTRAK 
Penelitian ini untuk menguji apakah ada hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologis pada pensiunan pegawai negeri sipil birokrasi pemerintahan Persatuan Wredatama Republik 
Indonesia (PWRI) di Kabupaten Nganjuk berjumlah 43 subjek. Alat ukur yang digunakan skala 
Dukungan Sosial (Cutrona, 1987) dan adaptasi skala Kesejahteraan Sosial (Ryff, 1989). Analisis data 
yang dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment. Hasil analisis statistik pada 
dimensi Dukungan Sosial Reassurance of wort diperoleh kofisien kolerasi sebesar 0,018 (p=0,360). 
Dimensi Social integration diperoleh kofisien kolerasi sebesar 0,048 (p=0,310). Dimensi opportunity of 
nurturance diperoleh kofisien kolerasi sebesar 0,018 (p=0,360). Dimensi reliable alliance diperoleh 
kofisien kolerasi sebesar 0,031 (p=0,329) yang berarti bahwa dimensi-dimensi tersebut memiliki 
hubungan yang cukup kuat dan bernilai positif. Sedangkan pada dimensi guidance diperoleh kofisien 
kolerasi sebesar 0,145 (p=0,226). Dimensi Attachment diperoleh kofisien kolerasi sebesar 0,195 
(p=0,202) yang berarti kedua dimensi memiliki hubungan yang lemah namun bernilai positif. Hasil 
analisis statistik penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang 
didapatkan maka semakin tinggi psychological well-being, dan berlaku sebaliknya. 

Kata kunci: Dukungan Sosial, Kesejahteraan Psikologis, Pensiunan Pegawai Negeri Sipil Birokrasi 
Pemerintahan, Persatuan Wredatama Republik Indonesia, Kabupaten Nganjuk 
 

ABSTRACT 
This research aimed to test the correlation between social support and the psychological well-

being towards bureaucracy retired civil servants in Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) 
or Indonesia Superannuates Association in Nganjuk. This research conducted to 43 subjects, the data 
were collected using survey method from Social Support adaptation scale by Weiss (Cutrona, 1987) and 
Phychological Well-Being based on (Ryff, 1989). The data analysis used Pearson Product Moment 
correlation technique. The result of statistical analysis in Reassurance Social Support of wort dimension, 
the coefficient of correlation is 0.018 (p=0.360). In the Social Integration dimension, the coefficient of 
correlation is 0.048 (p=0.310). In the Opportunity of Nurturance dimension, the coefficient of 
correlation is 0.018 (p=0.360). In the Reliable Alliance dimension, the coefficient of correlation is 0.031 
(p=0.329). It means that those dimensions have strong correlations and positive values. On the other 
hand, the Guidance dimension, the coefficient of correlation is 0.145 (p=0.226). In the Attachment 
dimension, the coefficient of correlation is 0.195(p=0.202). It means that those two dimensions have 
weak correlation but have a positive value. In conclusion, the higher the subject received the social 
support, the higher the psychological well-being of the subject and vice versa. 

Key words: Social Support, Psychological Well-Being, Civil Servants Retirement, Persatuan Wredatama 

Republik Indonesi, Nganjuk Region 
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P E N D A H U L U A N  

Tugas perkembangan adalah suatu hal yang muncul pada periode tertentu dalam rentang 
kehidupan individu yang apabila berhasil dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan 
tugas perkembangan selanjutnya, tapi jika gagal akan menyebabkan ketidak bahagiaan pada individu 
yang bersangkutan dan kesulitan menuntaskan tugas perkembangan berikutnya atau kematian. 
Sedangkan tugas perkembangan pada dewasa madya atau lanjut usia adalah menerima dan 
menyesuaikan diri terhadap perubahan fisik dan fisiologis, menghubungkan diri sendiri dengan orang 
lain sebagai individu, mengembangkan kegiatan-kegiatan baru, mencapai tanggung jawab sosial dan 
warga Negara secara penuh (Havighurst, 1961)Menurut Undang-Undang No 13 Tahun 1998 periode 
terakhir dalam rentang kehidupan manusia adalah usia lanjut, dimana pada masa ini ditandai dengan 
adanya banyak perubahan. Dalam psikologi perkembangan lanjut usia yang merupakan tahapan 
terkahir dijelaskan sebagai perubahan peran dalam lingkungan sosial perubahan minat, nilai dan aspek 
kehidupan. Perubahan peran tersebut menentukan apakah manusia lanjut usia akan melakukan 
penyesuaian diri secara baik atau buruk (Hurlock, 1997)Seperti halnya pensiun, masa pensiun terjadi 
ketika individu telah berhenti dari aktivitas dunia kerja dan mulai menjalankan peranan baru dalam 
kehidupan (Turner, 1995)Pensiun adalah suatu kondisi dimana individu dipisahkan dari pekerjaanya 
Corsini (Eliana, 2003). Sedangkan dalam pandangan psikologi perkembangan, pensiun dijelaskan 
sebagai suatu masa transisi ke kehidupan yang baru, atau merupakan akhir pola hidup (Schwartz, 2006) 

Masa pensiun adalah kondisi dimana individu kehilangan pekerjaan, jabatan, fasilitas, 
penghargaan, penghargaan dan lingkungan pergaulan yang sudah diakrabi selama bertahun-tahun dan 
dapat menjadi pukulan berat bagi individu yang tidak siap saat memasuki masa pensiun. Jika pensiun 
tidak dapat melewati masa transisi awal dengan baik, maka pensiunan memiliki resiko tinggi akan 
terserangnya penyakit, depresi, serangan jantung bahkan banyak kasus berujung kematian (Sutarto, 
2008)Perubahan-perubahan yang terjadi meliputi perubahan secara fisik, psikologis dan sosial. 
Perubahan secara fisik meliputi stamina tubuh yang tidak lagi tinggi seperti saat masih muda dan 
kondisi kesehatan yang memburuk seiring dengan bertambahnya usia (Papalia, 2002) Jika ditinjau 
berdasarkan jumlah pensiunan negeri sipil, terdapat hampir 4 juta pensiunan pegawai negeri sipil di 
seluruh Indonesia dan setiap tahunya ada sekitar 110 ribu hingga 120 ribu pegawai negeri sipil yang 
akan memasuki masa pensiunan. 

Dalam menghadapi masa pensiun, individu umumnya mengeluarkan berbagai macam reaksi. 
Secara garis besar ada tiga sikap atau reaksi yang umum yaitu, menerima, terpaksa menerima, menolak. 
Konsekuensi negatif dan positif saat menjalani masa pensiun banyak diteliti oleh Kim & Moen yang 
menemukan bahwa masa pensiun dapat meningkatkan kesejahteraan dari indvidu jika 
mempersepsikan sebagai keluar dari keadaan yang menekan dari pekerjaanya. Tetapi di sisi lain, 
pensiun juga mengurangi tingkat kesejahteraan bagi individu karena mereka kehilangan kelekatan yang 
mereka dapatkan dalam pekerjaan mereka, kehilangan jejaring sosial dan identitas mereka. Banyak 
permasalahan yang akan muncul dari pensiunan, mulai dari masalah dengan keluarga, keuangan, 
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kesehatan, dan tidak bisa beradaptasi dengan baik selama masa transisi dari bekerja ke pensiun 
(Hurlock, 1997)Pensiunan sebagai penyebab stres menempati ranking 10 besar (Eliana, 2003). Pensiun 
mengakibatkan individu mengalami stres, meskipun individu yang bersangkutan sudah melakukan 
persiapan masa pensiun, permasalahan paling buruk dari stres yang diakibatkan pensiun adalah bisa 
mengakibatkan depresi dan bunuh diri (Eliana, 2003). 

(Hurlock, 1997)menjelaskan bahwa pada masa pensiun, seseorang akan menjalankan peranan 
barunya. Perubahan peran pada pensiunan menyebabkan pensiunan membutuhkan bantuan, setiap 
peran memerlukan dukungan dari orang lain. Dukungan tersebut adalah dukungan sosial. Dukungan 
sosial adalah bantuan yang diberikan orang lain untuk mengatasi ketegangan, dukungan sosial juga 
dimengerti sebagai suatu bentuk transaksi antar pribadi yang melibatkan perhatian emosional, bantuan 
instrumental, pemberian informasi dan adanya penilaian (Crider, 1983). Individu yang tengah 
mengalami kesulitan membutuhkan orang lain untuk dapat menolongnya membangkitkan kembali 
semangat serta rasa percaya dirinya dalam menghadapi kesulitan yang sedang dihadapi sehingga dapat 
tercapainya kesejahteraan individu (Cohen, 1985). 

Kesejahteraan sendiri lebih dikenal dengan nama well-being. Psychological well-being atau 
kesejahteraan psikologis yang bersifat objektif bagaimana seseorang melakukan usaha untuk 
memenuhi fully functioning person dalam hidupnya. Kesejahteraan tidak akan dilihat melalui faktor 
kesenangan saja melainkan juga dapat dilihat melaui 6 dimensi, antara lain seperti penerimaan diri, 
hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan 
pribadi (Ryff, 1989). 

Pegawai Negeri Birokrasi Pemerintahan 

Pegawai Negeri adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat 
yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, 
atau diserahi tugas negara lainya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
(Undang-Undang, 1974) 

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Pensiun) 

Pegawai Negeri Sipil. Pemberhentian dari jabatan Negeri adalah pemberhentian yang 
mengakibatkan yang bersangkutan tidak bekerja lagi pada suatuan organisasi Negara, tetapi masih 
tetap berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (Pemerintah, 1979) 

Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) 

Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) adalah organisasi kemasyarakatan di 
Indonesia tempat berhimpunnya para pensiunan pegawai negeri sipil. Organisasi nirlaba ini didirikan 
di Yogyakarta pada tanggal 24 Juli1962 dengan asas Pancasila serta bersifat nasional, mandiri, 
demokratis, dan menjunjung tinggi hak asasi manusia, terwujudnya skala nasional yang kuat dan 
mandiri sebagai wadah tunggal bagi seluruh Wredatama, serta meningkatnya kesejahteraan anggota 
dan keluarganya. 

Kesejahteraan psikologis 

Kesejahteraan psikologi yang dilihat melalui bagaimana seseorang dapat melakukan proses fully 
functioning person pada dirinya. Adanya kesejahteraan psikologi akan ditandai dengan personal distress 
dan kesehatan mental dalam diri orang tersebut (Ryff, 1989). Kesejahteraan Psikologi dapat dilihat 
melalui enam dimensi (Ryff, 1989), yaitu: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_kemasyarakatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pensiun
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai_negeri_sipil
https://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/24_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/1962
https://id.wikipedia.org/wiki/Pancasila
https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_asasi_manusia
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a. Otonomi berkaitan dengan kemampuan untuk mengarahkan diri sendiri (self determination), 
kemandirian, mengatur tigkah laku, dan peran locus of control internal dalam mengevaluasi diri. 

b. Penguasaan lingkungan kemampuan individu untuk memilih atau menciptakan lingkungan 
yang sesuai dengan kondisi psikisnya, memiliki kemampuan untuk mengatur lingkungan, 
mengontrol berbagai kegiatan eksternal yang kompleks dengan menggunakan kesempatan yang 
ada secara efektif, mampu memilih, memanipulasi atau menciptakan konteks yang sesuai 
dengan kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai pribadi. 

c. Pertumbuhan pribadi orang yang memiliki pertumbuhan pribadi akan selalu memiliki keinginan 
untuk dapat berkembang menjadi lebih baik dan terbuka dengan berbagai pengalaman hidup. 
Individu tersebut juga akan memandang suatu permasalahan hidup sebagai pengalaman dan 
tantangan untuknya agar dapat  mengembangkan diri. 

d. Hubungan positif dengan orang lain. Individu yang memiliki hubungan positif dengan orang lain 
terlihat mempunyai hubungan yang hangat, memuaskan, dan saling percaya. 

e. Tujuan hidup. memiliki pemahaman yang jelas akan tujuan dan arah hidup yang dijalani, 
memiliki tujuan dan arah dalam hidup, dan merasakan makna dalam hidupnya saat ini maupun 
masa lalunya. 

f. Penerimaan diri. salah satu dari self-evaluation yang sifatnya lama dan meliputi kesadaran untuk 
dapat menerima kelebihan dan kekurangan yang dimilki oleh individu tersebut. 

Dukungan sosial adalah salah satu faktor yang akan mempengaruhi kesejahteraan psikologi. 
Pada individu dewasa, semakin tinggi tingkat interaksi sosialnya maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologinya. Dukungan sosial memiliki peran untuk membantu individu mencegah 
ancaman terhadap kesehatan mental karena dapat membantu individu dalam menghadapi tekanan 
hidup sehingga hal tersebut membuat kesehatan psikologis menjadi meningkat (Ryff C. &., 1995) 

Dukungan Sosial 

Dukungan sosial sebagai pertolongan dan dukungan yang diperoleh seseorang dari interaksinya 
dengan orang lain. Dukungan sosial timbul oleh adanya presepsi bahwa terdapat  orang-orang yang 
akan membantu apabila terjadi suatu keadaan atau peristiwa yang dipandang akan menimbulkan 
masalah dan bantuan tersebut dirasakan dapat meningkatkan perasaan positif serta meningkatkan 
harga diri. Kondisi atau keadaan psikologis ini dapat mempengaruhi respon-respon dan perilaku 
individu sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan individu secara umum. Dukungan sosial adalah 
derajat dukungan yang diberikan kepada individu yang mengalami kesulitan yang diperoleh dari 
keluarga suami, anak, orang tua atau saudara, teman, rekan kerja, para profesional dan anggota 
komunitas (Bow, 2009). (Cutrona, 1987) merumuskan provision of social relationship atau ketentuan 
dalam hubungan sosial, ada 6  dimensi yaitu: 

a. Guidance. Saran atau informasi yang bertujuan untuk memcahkan masalah atau kesulitan yang 
dialami oleh individu tertentu. 

b. Reassurance of Wort. Keyakinan seseorang di mana menjalin atau memiliki hubungannya yang 
bernilai dengan orang lain. 

c. Social Integration. Proses dinamis dan berprinsip di mana semua anggota dalam suatu kelompok 
sosial berpartisipasi dalam mengungkapkan pendapat untuk mencapai dan mempertahankan 
hubungan sosial yang damai. 

d. Attachment. Suatu ikatan emosional yang mendalam yang menghubungkan satu orang ke orang 
lain. 

e. Opportunity of Nurturance. Kesempatan yang dimiliki seseorang untuk dapat memberikan 
perhatian secara emosional maupun fisik kepada orang lain. 



Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Pensiunan Pegawai Negeri 

Sipil Birokrasi Pemerintahan Persatuan Wredatama Republik Indonesia (Pwri) Di Kabupaten Nganjuk 

     16 
 

Jurnal Psikologi Kepribadian dan Sosial 
Tahun 2017, Vol. 6, 12 - 28 

   

 

f. Reliable Alliance. Hubungan anatara dua atau lebih individu baik dalam kelompok maupun tidak 
yang dianggap positif dan dapat diandalkan saat diperlukan bagi kedua belah pihak yang 
terlibat. 

Keterkaitan antara Kesejahteraan Psikologis dengan Dukungan Sosial pada pensiunan 

Penelitian yang dilakukan Karp  pada tahun 2002 mewawancarai 72 orang yang bekerja pada 
usia 50 tahun. Hasil penelitian tersebut adalah pekerja di usia 50 tahun menyukai pekerjaan dan 
berusaha mencapai tujuan karir mereka dan merasa khawatir akan masalah keuangan sehingga 
memiliki sikap negatif terhadap pensiun. Penelitian lain Ritma & Satinigsih pada tahun 2012 
menyatakan bahwa pensiunan pegawai negeri sipil berdampak buruk pada kondisi kesejahteraan. 

Penelitian yang dilakukan (Hurlock, 1997)pada masa pensiun menjalankan peranan barunya 
dan menikmati hari tua dengan hasil yang dimilikinya, namun ketika pensiun banyak permasalahan 
yang muncul masalah dengan keluarga, keuangan, kesehatan, dan tidak bisa beradaptasi dengan baik 
selama masa transisi dari bekerja ke pensiun. Ketika menjalani masa pensiun banyak menghabiskan 
waktu berdiam dirumah namun akan merasa jenuh. Permasalahan lainya adalah ketika pensiun 
individu  tergolong dalam lanjut usia yang memiliki anak yang telah dewasa. 

Dessy dan Veronika Fakultas Psikologi Universitas Airlangga hasil penelitian menyebutkan 
tidak terdapat pengaruh antara kedua konstruk, namun penelitian yang lain mempunyai hubungan 
yang positif termasuk penelitian yang dilakukan (Ryff C. &., 1995) menyebutkan dukungan social. 
adalah salah satu faktor yang akan mempengaruhi psychological well-being. Pada individu dewasa, 
semakin tinggi tingkat interaksi sosialnya maka semakin tinggi pula psychological well-beingnya. 
Dukungan sosial memiliki peran untuk membantu individu mencegah ancaman terhadap kesehatan 
mental karena dapat membantu individu dalam menghadapi tekanan hidup sehingga hal tersebut 
membuat kesehatan psikologis menjadi meningkat. Dengan demikian, berbagai penelitian telah 
menunjukkan bahwa dukungan sosial mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
kesejahteraan psikologi. 

 

M E T O D E  
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif-eksplanatoris, tipe penelitian kuantitatif-

eksplanatoris untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap populasinya atau menjelaskan 
hubungan, perbedaan atau pengaruh sebuah variabel dengan variabel lainnya. Penelitian kuantitatif 
eksplanasi dapat digunakan untuk mengukur, menguji hubungan sebab-akibat dari dua atau beberapa 
variabel dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Tipe eksplanasi juga dapat digunakan untuk 
menguji mengembangkan dan menyempurnakan teori yang sudah ada. 

Penelitian ini menggunakan teknik survei dalam pengambilan data. Pada teknik survei, subjek 
nantinya akan diminta menjawab beberapa pertanyaan mengenai kepercayaan mereka, opini, 
karakteristik dan perilaku mereka di masa lalu maupun kini (Neuman, 2007) Kuesioner-kuisioner 
tersebut telah diadaptasikan kedalam bahasa Indonesia dengan melakukan proses translate-back 
translate dan juga telah diuji validitasnya menggunakan validitas isi dengan melakukan professional 
judgement dari dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga.  Sedangkan untuk reliabilitas kuesioner 
ini diuji dengan metode uji coba terpakai dan hasilnya sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Reliabilitas Variabel Dukungan Sosial 

Reliability Statistics 
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Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha 
Based on Standarized 

Items 

N of Items 

0,848 0,861 24 

Dari hasil reliabilitas tersebut dapat disimpukan bahwa keseluruhan aitem setelah dilakukan uji 
coba terpakai mendapatkan Cronbach Alpha sebesar 0,848 yang berarti secara keseluruhan alat 
ukur ini memiliki reliabilitas yang cukup tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa alat ukur 
tersebut reliabel untuk digunakan pada penelitian ini.  
 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Reliabilitas Variabel Kesejahteraan Sosial 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha 
Based on Standarized 

Items 

N of Items 

0,558 0,708 42 

 

Dari hasil tabel perhitungan diatas dapat diketahui bahwa Cronbach Alpha pada variabel 
kesejahteraan psikologi adalah 0,558. Hal ini dapat diartikan bahwa alat ukur tersebut memiliki 
nilai reliabilitas yang cukup baik dan dapat digunakan pada penelitian ini. Pengolahan data 
statistik dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 16.0  for Windows. 

 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Analisis deksriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran data secara statistik seperti 

nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, standar deviasi. Kriteria pertama adalah penormaan 

dibuat berdasarkan pada skor yang didapatkan subjek melalui perhitungan yang menggunakan 

mean dan standar deviasi teoritik yang kemudian digolongkan menjadi 3 kategori. 

 

Tabel 3. Kategori Skala Dukungan Sosial Berdasarkan Usia 

Usia Tinggi % Sedang % Rendah % 

60-65 11 25,59 % 3 6,98 % 0 0 % 

66-70 14 32,55 % 2 4,65 % 0 0 % 
71-75 6 13,95 % 3 6,98 % 0 0 % 

75-80 2 4,65 % 2 4,65 % 0 0 % 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa subjek yang memiliki tingkatan 

dukungan sosial paling tinggi berada pada rentang usia 66-70 tahun yaitu sebanyak 14 subjek. 
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Sedangkan untuk subjek paling banyak memiliki tingkatan dukungan sosial yang sedang berada 

pada rentang usia 60-65 tahun dan 71-75 tahun, yaitu sebanyak 3 subjek. 

 

Tabel 4. Kategori Skala Kesejahteraan Psikologis Berdasarkan Usia 

Usia Tinggi % Sedang % Rendah % 

60-65 10 23,25 % 4 9,3 % 0 0 % 

66-70 14 32,57 % 2 4,65 % 0 0 % 

71-75 9 20,93 % 0 0 % 0 0 % 

75-80 3 6,98 % 1 2,32 % 0 0 % 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa subjek yang memiliki tingkatan 

kesejahteraan psikologi paling tinggi berada pada rentang usia 66-70 tahun yaitu sebanyak 14 

subjek. Sedangkan untuk subjek paling banyak memiliki tingkatan kesejahteraan psikologi 

yang sedang berada pada rentang usia 60-65 tahun, yaitu sebanyak 4 subjek. 

 Uji asumsi yang pertama dilakukan adalah dengan menguji normalitas. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. 

Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Normalitas 

Data 
Shapiro-Wilk 

Stat Df Sig. 

Dukungan Sosial 0,948  43 0,051 

Kesejahteraan Psikologis 0,951 43 0,065 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel dukungan sosial 

adalah 0,051 dan pada variabel kesejahteraan psikologi adalah 0,065. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa koefisien 

Asymp.Sig atau P-Value (taraf signifikansi) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui kecenderungan arah hubungan antar variabel 

pada penelitian. Dalam penelitian ini, uji lienaritas dilakukan untuk mengetahui 

kecenderungan hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologi. 
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Tabel 6. Hasil Uji Asumsi Linearitas 

   Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Kesejaht
eraan 
psikologi 
* 
Dukunga
n Sosial 

Between 
Grups 

(Combined) 5213,553 24 217,231 2,162 0,049 

Linearity 1096,736 1 1096,736 10,915 0,004 

Deviation 
from Linearity 

4116,817 23 178,992 1,781 0,107 

Within Grups 1808,633 18 100,480   

Total  7022,186 42    

Dapat diartikan bahwa data pada variabel dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologi bersifat linier. 

Kemudian, penulis melakukan uji korelasi antar dua variabel untuk menguji hipotesis 
pada penelitian ini. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment. Dasar pengambilan keputusan korelasi 
dilakukan dengan melihat nilai taraf signifikansi (p). Apabila nilai p  < 0,05 (didasarkan pada 
estimasi kesalahan 5% atau 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Dimensi Guidance dan Kesejahteraan psikologis 

  
Guidance 

Kesejahteraan 
psikologi 

Guidance Pearson Correlation 1 .226 

Sig. (2-tailed)  .145 

N 43 43 

Kesejahteraan 
psikologis 

Pearson Correlation .226 1 

Sig. (2-tailed) .145  

N 43 43 

Koefisien korelasi dari kedua variabel tersebut adalah sebesar 0,226 yang berarti bahwa 

guidance dengan Kesejahteraan psikologis memiliki hubungan yang lemah namun bernilai 

positif. 
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Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Dimensi Reassurance of Wort dan Kesejahteraan psikologis 

  
Reassurance of Wort 

Kesejahteraan 
psikologi 

Reassurance of Wort Pearson Correlation 1 .360 

Sig. (2-tailed)  .018 

N 43 43 

Kesejahteraan 
psikologi 

Pearson Correlation .360 1 

Sig. (2-tailed) .018  

N 43 43 

Koefisien korelasi dari kedua variabel tersebut adalah sebesar 0,360 yang berarti bahwa 

reassurance of wort dengan Kesejahteraan psikologi memiliki hubungan yang kuat dan bernilai 

positif. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Dimensi Social Integration dan Kesejahteraan psikologis 

  
Social Integration 

Kesejahteraan 
psikologi 

Social Integration Pearson Correlation 1 .310 

Sig. (2-tailed)  .043 

N 43 43 

Kesejahteraan 
psikologi 

Pearson Correlation .310 1 

Sig. (2-tailed) .043  

N 43 43 

Koefisien korelasi dari kedua variabel tersebut adalah sebesar 0,310 yang berarti bahwa 

social integration dengan Kesejahteraan psikologi memiliki hubungan yang kuat dan bernilai 

positif. 
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Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Dimensi Attachment dan Kesejahteraan psikologis 

  
Attachment 

Kesejahteraan 
psikologi 

Attachment Pearson Correlation 1 .202 

Sig. (2-tailed)  .194 

N 43 43 

Kesejahteraan 
psikologi 

Pearson Correlation .202 1 

Sig. (2-tailed) .194  

N 43 43 

Koefisien korelasi dari kedua variabel tersebut adalah sebesar 0,202 yang berarti bahwa 

attachment dengan Kesejahteraan psikologi memiliki hubungan yang lemah namun bernilai 

positif. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Dimensi Opportunity of Nurturance dan Kesejahteraan psikologis 

  
Opportunity of Nurturance 

Kesejahtera
an psikologi 

Opportunity of 
Nurturance 

Pearson Correlation 1 .360 

Sig. (2-tailed)  .018 

N 43 43 

Kesejahteraan 
psikologi 

Pearson Correlation .360 1 

Sig. (2-tailed) .018  

N 43 43 

Koefisien korelasi dari kedua variabel tersebut adalah sebesar 0,360 yang berarti bahwa 

opportunity of nurturance dengan Kesejahteraan psikologi memiliki hubungan yang kuat dan 

bernilai positif. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Korelasi Dimensi Reliable Alliance dan Kesejahteraan psikologis 
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Reliable Alliance 

Kesejahteraan 
psikologi 

Reliable Alliance Pearson Correlation 1 .329 

Sig. (2-tailed)  .031 

N 43 43 

Kesejahteraan 
psikologi 

Pearson Correlation .329 1 

Sig. (2-tailed) .031  

N 43 43 

Koefisien korelasi dari kedua variabel tersebut adalah sebesar 0,329 yang berarti bahwa 

reliable alliance dengan Kesejahteraan psikologi memiliki hubungan yang cukup kuat dan 

bernilai positif. 

 

D I S K U S I  

Menurut analisis statistik menunjukan bahawa kedua variabel memiliki hubungan, yaitu 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan maka semakin tinggi Kesejahteraan 

psikologi, dan berlaku sebaliknya. Penelitian ini menggunakan teori dasar Kesejahteraan 

psikologi milik (Ryff C. D., 1989) menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

Kesejahteraan psikologi salah satunya adalah dukungan sosial. Pada individu dewasa, semakin 

tinggi tingkat interaksi sosialnya maka semakin tinggi pula Kesejahteraan psikologignya. 

Dukungan sosial memiliki peran untuk membantu individu mencegah ancaman 

terhadap kesehatan mental karena dapat membantu individu dalam menghadapi tekanan 

hidup sehingga hal tersebut membuat kesehatan psikologis menjadi meningkat (Ryff C. &., 

1995). 

Penelitian ini menghitung kolerasi perdimensi dari variabel dukungan sosial. Dimensi 

yang mempunyai hubungan kuat adalah dimensi reassurance of worth  memiliki taraf 

signifikansi sebesar 0,018. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dimensi 

reassurance of worth dengan kesejahteraan psikologi. Reassurance of worth adalah keyakinan 

seseorang memiliki hubungannya yang bernilai (Cutrona, 1987) Jika dihubungkan dengan hasil 

analisis statistik penormaan rentang usia didapatkan hasil bahwa subjek yang memiliki 
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tingkatan dukungan sosial dan kesejahteraan psikologi paling tinggi berada pada rentang usia 

66-70. Dikarenakan pensiun sudah lebih dari 5 tahun, individu mampu bersikap positif 

terhadap diri sendiri serta menerima setiap aspek yang ada pada dirinya, baik yang bersifat 

baik atau buruk, bagaimana individu merasa positif dengan kehidupan (Ryff C. D., 1989). Dalam 

rentang usia 66-70 tahun pensiunan memandang pensiun sebagai hal yang positif, integritas 

ego mampu menerima keadaan. Terdapat perbedaan tingkat kesejahteraan sosial pada 

kelompok usia dewasa awal, dewasa tengah, dan dewasa akhir. Individu yang berada dalam 

kelompok usia dewasa akhir memiliki skor kesejahteraan sosial yang lebih rendah diantara 

kelompok usia lainnya (Ryff C. D., 1989) 

Dimensi dukungan sosial yang berhubungan kuat berikutnya adalah opportunity of 

nurturance memiliki taraf signifikansi sebesar 0,018 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara dimensi opportunity of nurturance dengan Kesejahteraan psikologi. 

Opportunity of nurturance adalah kesempatan yang dimiliki seseorang untuk dapat 

memberikan perhatian secara emosional maupun fisik (Cutrona, 1987). Sesorang dikatakan 

memiliki hubungan yang positif dengan orang lain jika adanya hubungan timbal balik dengan 

orang lain (Ryff C. D., 1989). Pensiunan merasa memiliki mempunyai hubungan positif 

dikarenakan tergabung dalam organisasi PWRI walaupun kegiatan hanya satu kali dalam 

sebulan, namun mempu membuat pensiunan merasa mendapatkan perhatian seperti saat 

masih dulu. Oleh karena itu dimensi opportunity of nurturance memiliki hubungan yang kuat 

dengan Kesejahteraan sosial. 

Selain analisis perdimensi penelitian ini juga melihat dari data demografis usia dan jenis 

kelamin. Dari data demografis subjek berdasarkan jenis kelamin subjek penelitian ini 

berjumlah 43 orang. Prosentase subjek laki-laki sebesar 65,1 % dengan jumlah 28 orang. 

Sedangkan untuk prosentasi subjek perempuan sebesar 34,9 % dengan jumlah 15 orang. Dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini, subjek lebih didominasi oleh laki-laki dibandingkan 

perempuan. Menurut (Ryff C. &., 1995) terdapat perbedaan tingkat Kesejahteraan sosial antara 

laki-laki dan perempuan. Perempuan lebih membutuhkan keberadaan orang lain untuk 

tercapainya Kesejahteraan sosial dibandingnkan dengan laki-laki. Adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi antara lain demografis usia jenis kelamin, tingkat sosial ekonomi, adanya 
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perbedaan tingkat pendidikan, status pekerjaan dan religiusitas. Seseorang yang memiliki 

kehidupan religius maka tingkat kesejahteraan psikologinya lebih tinggi, mereka akan melihat 

keadaan stres sebagai sebuah tantangan serta dapat mengembangkan diri sehingga mampu 

menerima keadaan (Friedman, 1998). Pensiunan ini mempunyai tingkat pendidikan minimum 

SMA hingga lulusan S2 dan jabatan terkahir sebagai Pegawai Negeri Sipil aselon III sampai II. 

Keunikan penelitian ini dari hasil perhitungan statistik berhubungan kuat dan menurut 

analisis statistik penormaan menunjukan hasil dukungan sosial yang tinggi dan kesejahteraan 

psikologi yang tinggi. Hasil tersebut dikarenakan adanya faktor-faktor lain yang tidak menjadi 

fokus dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya meneliti faktor demografis usia dan jenis 

kelamin. 

S I M P U L A N  
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menunjukan aplikasi dari konsep teori ilmu 

psikologi yaitu Kesejahteraan sosial dalam penentuan batas usia pensiunan dan masa 

persiapan pensiuan sesuai Undang-Undang yang berlaku di Indonesia untuk pegawai negeri 

sipil, dalam konteks ini pegawai negeri sipil birokrasi pemerintahan. 

Penelitian selanjutnya disarankan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

Dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis yaitu tingkat sosial ekonomi, adanya perbedaan 

tingkat pendidikan, status pekerjaan, religiusitas. Tidak hanya faktor demografis usia dan jenis 

kelamin. 
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